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Peran forum kota sehat dalam pendampingan pelatihan kader TB Care Aisyah kota Mojokerto tg 29-sd 30 April 2019 dan 2 sd 3 Mei 2019
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Topik : Pemberdayaan (Empowerment) kader TB care Aisyah 
Dalam Kesempatan ini Windu Santoso selaku Koordinator  Tatanan 8 Forum Kota Sehat yang membidangi  kemandirian masyarakat kota mendapatkan tugas untuk menyampaikan materi tentang pemberdayaan kader TB care aisyah, dengan harapan setelah pelatihan kader aisyah yang berjumlah 28 orang dapat menjadi kader yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam melaksanakan tugas sebagai kader TB ( Tuberculosis).  
Dalam kesempatan ini  windu mencoba berupaya meningkatkan motivasi kader dan kepercayaan diri kader dengan menambahkan pentingnya komunikasi efektif, efek chronik illnes pada pasien tuberculosis, Perubahan perilaku yang terjadi pada pasien tuberkulosis dan dampak yang timbul akibat penyakit tuberkulosis pada individu dan keluarga.
Kader yang handal harus memiliki kemampuan komunikasi dan pemahaman materi tentang tuber kulosis, pengetahuan tentang proses perubahan perilaku dan bagaimana proses terjadinya perubahan akan meningkatkan kemampuan kader TB, yang pada akhirnya akan memberdayakan kader di kota Mojokerto. Sebagai pengurus kota sehat , beliau berupaya memberikan motivasi kepada seluruh kader  untuk lebih berkomitmen dalam menjalankan tugas. Pelatihan semacam ini akan sangat berdampak pada penguatan motivasi kader sehingga diharapkan kader yang telah memiliki kemampuan dasar yang baik menjadi lebih berdaya.
Penekanan pentingnya memahami perubahan perilaku yang terjadi akibat penyakit kronis menahun (tuberkulosis) dengan pengobatan relatif membutuhkan waktu yang lama sangat penting bagi kader yang akan mendampingi suspek TB dalam rangka menjalani pemeriksaan dan pengobatan tuberkulosis sampai sembuh.(winsan,2019)




